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Abstrak. Sikap berpikir kritis merupakan syarat awal memperoleh
kemampuan berpikir kritis. Belum terlatihnya sikap berpikir kritis siswa
mendasari bahwa perlu adanya peran guru serta perangkat ajar yang dapat
memfasilitasi siswa untuk melatih sikap tersebut. Salah satunya adalah modul
ajar berbasis etnomatematika. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan
modul ajar berbasis etnomatematika yang valid, praktis, dan efektif. Adapun
jenis penelitian yang digunakan ialah Research and Development (R&D)
dengan model 4D yang terbatas hingga tahap ketiga, yaitu tahap develop.
Kevalidan modul ajar dinilai oleh tiga orang validator dengan persentase
sebesar 90,30% atau berada pada kriteria sangat valid. Kepraktisan modul ajar
ditinjau dari hasil respon siswa dengan persentase 75,60% atau berada pada
kriteria praktis, hasil respon guru dengan persentase 85,71% atau berada pada
kriteria sangat praktis, dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
dengan persentase 84,93% atau berada pada kriteria baik. Sedangkan
keefektifan modul ajar ditinjau dari hasil asesmen formatif dengan persentase
ketuntasan sebesar 92% atau berada pada kriteria sangat efektif, hasil observasi
sikap berpikir kritis siswa yang pada setiap pertemuannya mengalami
peningkatan dengan persentase 70,93% atau berada pada kriteria kritis, dan
hasil angket sikap berpikir kritis siswa dengan persentase 74,71% atau berada
pada kriteria “kritis”. Dengan demikian, modul ajar berbasis etnomatematika
untuk kelas 1V SD/MI layak digunakan untuk melatih sikap berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran matematika karena telah mencapai kriteria valid,
praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Modul ajar; etnomatematika; sikap berpikir kritis
Cara Sitasi: Latifa, A., Karim, & Sari, A. (2024). Pengembangan Modul Ajar

Berbasis Etnomatematika untuk Melatih Sikap Berpikir Kritis Siswa.
Jurmadikta, 4(3): 50-61.

PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu yang melandasi perkembangan teknologi dan sangat

penting bagi manusia untuk memecahkan masalah di kehidupan. Selain matematika, setiap
orang perlu berpikir kritis untuk menyikapi permasalahan di kehidupan nyata. Schafersman
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(1991) menafsirkan berpikir kritis sebagai kegiatan berpikir dengan tepat guna memperoleh
pengetahuan yang relevan dan reliabel tentang dunia. Matematika dan berpikir Kritis saling
berpengaruh karena melalui pembelajaran matematika, berpikir kritis dapat dilatih dan
dengan berpikir kritis, matematika dapat dipahami. Hal ini selaras dengan pendapat
Fatmawati (2014) yang mengutarakan bahwa matematika merupakan ilmu sistematis dan
terstruktur yang dapat mengembangkan sikap berpikir kritis.

Facione (2015) membagi berpikir kritis menjadi dua, yaitu kemampuan berpikir
kritis (critical thinking skill) yang berhubungan dengan aspek kognitif, dan sikap berpikir
kritis (critical thinking disposition) yang berhubungan dengan aspek afektif. Nopriana
(2015) mendefinisikan sikap berpikir kritis sebagai suatu sikap atau kebiasaan yang muncul
dan melekat pada diri seseorang melalui tindakan kritis yang dilakukan ketika berpikir
sehingga dapat dijabarkan, dievaluasi, dan dibandingkan oleh dirinya sendiri maupun orang
lain. Sikap berpikir kritis terdiri atas tujuh indikator yang meliputi rasa ingin tahu, berpikir
terbuka, sistematis, analitis, pencarian kebenaran, percaya diri, dan kematangan dalam
mengambil keputusan (Facione, 2013).

Menurut Facione (2000), sikap berpikir kritis adalah syarat awal memperoleh
kemampuan berpikir kritis. Meskipun sikap berpikir kritis sangat diperlukan, nyatanya
banyak siswa yang masih belum menunjukkan sikap tersebut. Salah satu penyebabnya
adalah guru lebih mementingkan nilai akhir dibandingkan sikap siswa dalam pencarian
kebenaran, keingintahuan siswa akan hal-hal baru yang belum diketahuinya, dan proses
berpikir siswa ketika menyelesaikan masalah (Rizky & Sritresna, 2021). Selain itu,
menurut Sulistyorini (2020) berpikir kritis siswa di kelas mengalami penurunan akibat pola
komunikasi satu arah pada pembelajaran jarak jauh.

Hilangnya pengetahuan (learning loss) dan meningkatnya kesenjangan belajar
(learning gap) akibat pandemi COVID-19 juga menjadi kendala bagi sektor pendidikan di
Indonesia. Dalam rangka pemulihan pembelajaran, Kemendikbudristek mengeluarkan
kurikulum baru, yakni Kurikulum Merdeka. Pada penerapan Kurikulum Merdeka, guru
memerlukan rencana pembelajaran berupa modul ajar. Berdasarkan Kepmendikbudristek
Nomor 56/M/2022, dijelaskan bahwa modul ajar adalah dokumen yang memuat tujuan,
langkah, media pembelajaran, serta asesmen untuk satu topik berdasarkan alur tujuan
pembelajaran. Sebagai pengajar, guru memiliki keleluasaan untuk mengembangkan modul
ajar sesuai konteks daerah, kebutuhan, dan karakteristik siswa sehingga modul ajar dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran (BSKAP Kemendikbudristek, 2022).

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru matematika kelas IV ketika
peneliti melaksanakan praktik pengajaran di SDIT Ukhuwah Banjarmasin, modul ajar yang
digunakan guru masih belum memuat masalah yang berkenaan dengan budaya lokal. Selain
itu, sikap berpikir kritis siswa masih kurang terlatih, terutama untuk indikator analitis dan
percaya diri. Akibatnya, siswa terkendala dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita
karena mereka belum terlatih untuk menganalisis masalah dan fakta yang ditemukan. Oleh
sebab itu, peran guru sangat diperlukan dalam merancang pembelajaran matematika yang
dapat memfasilitasi siswa untuk melatih sikap berpikir kritis. Salah satunya adalah dengan
pembelajaran berbasis etnomatematika, yaitu integrasi budaya dalam pembelajaran
matematika. Hal ini dikarenakan dalam kesehariannya, manusia termasuk siswa tidak lepas
dari kebudayaan (Sundari, 2022).
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Menurut Amalia (2022), pembelajaran berbasis etnomatematika dapat
meningkatkan antusiasme dan rasa ingin tahu siswa terhadap budaya sekitar dan kaitan
budaya dengan matematika. Oleh karena itu, etnomatematika dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menjadi sarana bagi siswa untuk melestarikan
budaya (Nida, 2021). Pengintegrasian budaya yang dekat dengan keseharian siswa dalam
pembelajaran matematika juga dapat menjadikan siswa merasa lebih nyaman dan percaya
diri ketika dihadapkan dengan konsep-konsep matematika (Chrissanti, 2018).

Dari penelitian yang dilakukan oleh Marsigit et al. (2018), perangkat pembelajaran
berbasis etnomatematika dapat menjadi solusi bagi guru matematika di SD dan SMP untuk
melakukan inovasi pembelajaran serta menstimulasi siswa untuk berpikir Kritis.
Sehubungan dengan itu, modul ajar berbasis etnomatematika diharapkan mampu menjadi
solusi dalam mengatasi sikap berpikir kritis siswa yang belum terlatih.

METODE

Jenis metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan 4D sebagai model pengembangan. Model 4D mencakup tahap
define, design, develop, dan disseminate. Namun, penelitian ini hanya dilaksanakan sampai
tahap develop. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini ialah kuantitatif yang
berbentuk angka, dan kualitatif yang berbentuk pernyataan deskriptif. Data kuantitatif
didapat dari instrumen pengumpulan data, yaitu lembar validasi, angket respon siswa,
angket respon guru, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, asesmen formatif,
lembar observasi sikap berpikir Kritis, dan angket sikap berpikir kritis. Sedangkan data
kualitatif berupa saran atau masukan dari validator sebagai acuan bagi peneliti dalam
perbaikan modul ajar.

Lembar validasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan modul ajar. Angket
respon siswa, angket respon guru, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan pembelajaran menggunakan modul ajar
yang dikembangkan. Asesmen formatif, lembar observasi sikap berpikir kritis, dan angket
sikap berpikir kritis bertujuan untuk mengetahui tingkat keefektifan modul ajar. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut.
1. Uji Validasi

Setelah hasil validasi diperoleh dari validator, dihitung persentase validitasnya.
Persentase validitas yang diperoleh dinyatakan dalam nilai kualitatif berdasarkan
kriteria berikut.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Produk

Rentang (%) Kriteria
85,01 — 100,00 Sangat valid
70,01 - 85,00 Valid
50,01 - 70,00 Kurang valid
01,00 -50,00 Tidak valid

Sumber: Akbar (2015)
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Produk dinyatakan valid jika minimal berada pada kriteria valid dengan
persentase 70,01%.
Uji Kepraktisan
a. Angket Respon Siswa
Skor yang diberikan oleh seluruh siswa pada angket respon dihitung
persentasenya.Persentase praktikalitas yang diperoleh dinyatakan dalam nilai
kualitatif berdasarkan kriteria berikut.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Produk

Rentang (%) Kriteria
85,01 — 100,00 Sangat praktis
70,01 - 85,00 Praktis
50,01 - 70,00 Kurang praktis
01,00 —50,00 Tidak praktis

Sumber: Akbar (2015)

Produk dinyatakan praktis apabila hasil respon siswa minimal berada pada
kriteria praktis dengan persentase 70,01%.
b. Angket Respon Guru
Analisis angket respon guru dilakukan menggunakan langkah serupa
dengan analisis angket respon siswa. Produk dinyatakan praktis apabila hasil
respon guru minimal berada pada kriteria praktis dengan persentase 70,01%.
c. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Skor yang diberikan oleh observer pada lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dihitung persentasenya.Persentase keterlaksanaan pembelajaran
yang diperoleh dibandingkan dengan Kriteria berikut.

Tabel 3 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Rentang (%) Kriteria
86 — 100 Sangat baik
76 — 85 Baik
60 — 75 Cukup baik
55-159 Kurang baik
< 54 Sangat kurang

Sumber: Purwanto (2020)

Produk dinyatakan praktis apabila hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran minimal berada pada kriteria “baik” dengan persentase 76%.
Uji Keefektifan
a. Asesmen Formatif
Keefektifan berdasarkan asesmen formatif dilihat dari persentase
ketuntasan yang diperoleh dengan rumus berikut (Purwanto, 2020).
Banyak siswa yang tuntas

p ; _ X 1009
ersentase Banyak siswa keseluruhan &
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Persentase ketuntasan yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria
berikut.

Tabel 4. Kriteria Keefektifan Produk

Rentang (%) Kriteria
86 — 100 Sangat efektif

76 — 85 Efektif
60 — 75 Cukup Efektif
55-159 Kurang efektif
<54 Tidak efektif

Sumber: Purwanto (2020)

Produk dinyatakan efektif apabila ketuntasan belajar siswa minimal
memenuhi kriteria “efektif” dengan persentase 76%.
b. Lembar Observasi Sikap Berpikir Kritis
Skor sikap berpikir kritis siswa dihitung persentasenya menggunakan
rumus serupa dengan analisis lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Selanjutnya persentase yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria berikut.

Tabel 5. Kriteria Sikap Berpikir Kritis

Rentang (%) Kriteria
85 <P <100 Sangat Kritis
70< P <85 Kritis
55<P<70 Kurang kritis
P <55 Tidak kritis

Sumber: Tyaningsih (2016)
Produk dinyatakan efektif jika hasil dari lembar observasi sikap berpikir
kritis memenuhi Kriteria kritis dengan persentase lebih besar dari 70%.
c. Angket Sikap Berpikir Kritis
Angket sikap berpikir Kritis dianalisis menggunakan langkah yang sama
seperti analisis data pada lembar observasi sikap berpikir Kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Adapun tahap pengembangan untuk menghasilkan modul ajar berbasis
etnomatematika antara lain:
1. Tahap Define (Pendefinisian)
a.  Analisis Awal-Akhir
Pada analisis ini didapat bahwa materi dan soal kontekstual pada modul ajar
yang digunakan guru masih belum ada yang berkaitan dengan budaya lokal.
Selain itu, sikap berpikir kritis masih kurang terlatih.
b.  Analisis Kurikulum
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Kurikulum yang diterapkan di lokasi penelitian adalah Kurikulum Merdeka.
CP yang dipilih dalam mengembangkan modul ajar mengacu pada Keputusan
Kepala BSKAP Kemendikbudristek Nomor 008/H/KR/2022, yaitu pada akhir
fase B, siswa dapat mengukur dan mengestimasi luas dan volume menggunakan
satuan tidak baku dan satuan baku berupa bilangan cacah.
c. Analisis Siswa
Siswa dapat menghitung volume bangun ruang dan mengonversi satuan,
tetapi mereka masih terkendala dalam memecahkan soal berbentuk cerita. Selain
itu, sikap berpikir kritis tampak pada diri siswa ketika mereka mendapatkan hal
yang baru. Meski demikian, masih banyak siswa yang belum menunjukkan sikap
tersebut.
d. Analisis Konsep
Konsep materi pengukuran volume dianalisis dengan merujuk pada buku
matematika Kurikulum Merdeka terbitan Kemendikbudristek. Konsep yang
dikaji, yakni pengukuran volume menggunakan satuan tidak baku, satuan baku,
dan kubus satuan.
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan ketiga analisis yang telah
dilakukan sebelumnya.
2. Tahap Design (Perancangan)
a. Penyusunan Instrumen
Untuk mengumpulkan data, instrumen yang disusun mencakup lembar
validasi, angket respon siswa, angket respon guru, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, soal evaluasi, lembar observasi sikap berpikir
kritis, dan angket sikap berpikir kritis.
b. Pemilihan Format
Format yang dipilih disesuaikan dengan format modul ajar Kurikulum
Merdeka yang meliputi sampul (cover), informasi umum, komponen inti, dan
lampiran. Komponen informasi umum memuat identitas, kompetensi awal, profil
pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik, pendekatan, model,
dan metode pembelajaran, serta integrasi nilai keislaman. Komponen inti memuat
tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, persiapan dan
kegiatan pembelajaran, asesmen, pengayaan dan remedial, dan refleksi.
Sedangkan lampiran memuat LKPD, post test, bahan ajar, glosarium, daftar
pustaka, rubrik penilaian, dan kunci jawaban.
c. Rancangan Awal
Setelah menentukan format, dilakukan perancangan sampul modul ajar
dengan bantuan aplikasi Canva. Berikut tampilan sampul modul ajar.
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Gambar 1. Sampul Modul Ajar

Perancangan isi modul ajar menggunakan perangkat lunak Microsoft Word
dengan kegiatan pembelajaran yang merujuk pada sintaks model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). LKPD juga dirancang dengan bantuan aplikasi
Canva agar tampilannya lebih menarik. Berikut tampilan LKPD.

LEMPAR KERJA PESERTA DIDIK

Mtars P Yok

Gambar 2. Sampul dan masalah pada LKPD

Penggunaan unsur etnomatematika dalam produk penelitian ini terdapat
pada tujuan pembelajaran, LKPD, post-test, bahan ajar, dan glosarium.
Sedangkan indikator sikap berpikir kritis dalam produk penelitian ini terdapat
pada kegiatan pembelajaran dan rubrik penilaian sikap.

3. Tahap Develop (Pengembangan)
1. Uji Validitas

Hasil uji validitas berupa penilaian dari tiga orang validator untuk menguiji
tingkat kevalidan modul ajar. Berikut hasil validasi dari validator.

Tabel 6. Hasil VValidasi Oleh Validator

Aspek 1 Va|I2dat0I’3 Skor % Kriteria
Format 9 8 8 25 83,33 Valid
Rumusan Tujuan Pembelajaran 9 10 9 28 93,33 Sangat valid
Pemilihan Materi 9 10 10 29 96,66 Sangatvalid
Kegiatan Pembelajaran 19 20 17 56 93,33 Sangatvalid
Bahasa 11 15 15 41 91,11 Sangat valid
Alokasi Waktu 9 10 8 27 90,00 Sangat valid
Kegrafisan 15 19 19 53 88,33 Sangat valid
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Etnomatematika 12 15 12 39 86,66 Sangat valid

Total 93 107 98 298 90,30 Sangat valid

Hasil validitas memperoleh rata-rata persentase sebesar 90,30% dan
mencapai Kriteria sangat valid dengan beberapa saran dari validator.

Uji Praktikalitas

Modul ajar diuji cobakan di kelas IV D Abu Ubaidah bin Al-Jarrah SDIT
Ukhuwah Banjarmasin. Uji kepraktisan melalui angket respon siswa berupa
penilaian dari 25 orang siswa yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Angket Respon Siswa

Indikator Skor Persentase (%) Kriteria
Keaktifan 153 76,50 Praktis
Manfaat 458 76,33 Praktis
Etnomatematika 145 72,50 Praktis

Total 758 75,60 Praktis

Ditinjau dari respon siswa, diperoleh persentase sebesar 75,60% dan
memenuhi kriteria praktis.

Uji kepraktisan melalui angket respon guru berupa penilaian dari guru
matematika yang disajikan pada berikut.

Tabel 8. Hasil Angket Respon Guru

Indikator Skor Persentase (%) Kriteria
Kemudahan 9 75,00 Praktis
Cakupan Materi 8 100,00 Sangat praktis
Manfaat 19 79,17 Praktis
Etnomatematika 12 100,00 Sangat praktis

Total 48 85,71 Sangat praktis

Ditinjau dari respon guru, diperoleh persentase sebesar 85,71% dan
memenuhi kriteria sangat praktis.

Uji kepraktisan melalui lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
berupa penilaian dari dua orang observer pada pertemuan pertama sampai ketiga.
Berikut hasil penilaian keterlaksanaan pembelajaran.

Tabel 9. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Pertemuan i)bserve; Skor Per?f/[)‘ )t ase Kriteria
1 103 102 205 82,00 Baik
2 109 115 224 89,60 Sangat baik
3 106 102 208 83,20 Baik
Total 637 84,93 Baik
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Dari observasi keterlaksanaan pembelajaran, diperoleh rata-rata persentase
sebesar 84,93% atau pembelajaran menggunakan modul ajar yang dikembangkan
terlaksana dengan baik.

Berdasarkan analisis ketiga instrumen tersebut, dapat disimpulkan bahwa
produk modul ajar berbasis etnomatematika memenuhi kriteria praktis karena
hasil angket respon siswa, angket respon guru, dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran mencapai kriteria minimal, yaitu praktis dan baik.
Uji Efektivitas

Untuk menguji keefektifan modul ajar yang dikembangkan, asesmen
formatif yang berisi 3 soal uraian diberikan kepada siswa dengan hasil berikut.

Tabel 10. Hasil Asesmen Formatif

Hasil Belajar Jumlah Siswa Persentase (%)
Tuntas 23 92
Tidak Tuntas 2 8

Dari asesmen formatif, diperoleh rata-rata persentase ketuntasan belajar
sebesar 92% dan memenuhi kriteria sangat efektif.

Uji keefektifan modul ajar melalui lembar observasi sikap berpikir kritis
berupa penilaian dari peneliti dan observer di setiap pertemuan. Berikut hasil
observasi sikap berpikir Kritis siswa.

Tabel 11. Hasil Observasi Sikap Berpikir Kritis

. Pertemuan Rata-
Indikator 1 > 3 rata
Rasa ingin tahu 70 67 74 70,33
Berpikir terbuka 66 57 70 64,33
Sistematis 73 68 74 71,67
Percaya diri 68 69 69 68,67
Kematangan dalam 79 66 71 69,67
mengambil keputusan
Total 349 327 358 344,67
Persentase (%) 67,12 71,09 74,58 70,93
Kriteria Kurang Kritis Kritis Kritis Kritis

Dari observasi sikap berpikir kritis, diperoleh rata-rata persentase sebesar
70,93% dan memenuhi kriteria kritis. Indikator dengan skor terendah adalah
berpikir terbuka, sedangkan indikator dengan skor tertinggi adalah sistematis.
Indikator berpikir terbuka masih rendah karena beberapa siswa masih tidak
menghargai pendapat temannya dan tidak memperhatikan presentasi kelompok
lain. Indikator sistematis terlihat pada saat siswa menyelesaikan masalah pada
LKPD dan post test. Persentase sikap berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan di setiap pertemuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul ajar
berbasis etnomatematika dapat melatih sikap berpikir kritis siswa.

Uji keefektifan modul ajar melalui angket sikap berpikir kritis berupa
penilaian siswa terhadap dirinya sendiri di akhir pertemuan. Berikut hasil angket
sikap berpikir kritis siswa.
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Tabel 12. Hasil Angket Sikap Berpikir Kritis

Indikator Skor % Kriteria
Rasa ingin tahu 222 74,00 Kritis
Berpikir terbuka 76 76,00 Kritis
Sistematis 233 77,67  Sangat Kritis
Analitis 299 74,75 Kritis
Pencarian kebenaran 153 76,50 Kritis
Percaya diri 259 64,75 Kurang Kritis
Kematangan dalam mengambil keputusan 238 79,33 Kritis
Total 1500 74,71 Kritis

Dari angket sikap berpikir kritis, diperoleh persentase sebesar 74,71% dan
mencapai kriteria kritis. Indikator dengan skor terendah adalah percaya diri,
sedangkan indikator dengan skor tertinggi adalah sistematis.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk modul ajar
berbasis etnomatematika untuk kelas IV SD/MI memenuhi kriteria efektif karena
hasil asesmen formatif, observasi sikap berpikir kritis, dan angket sikap berpikir
kritis mencapai kriteria minimal, yaitu efektif dan Kritis.

Pembahasan

Pengembangan modul ajar berbasis ethomatematika menggunakan model 4D yang
dibatasi sampai tahap develop. Setelah melalui serangkaian tahap tersebut, dihasilkan
modul ajar yang valid, praktis, dan efektif. Dengan demikian, modul ajar berbasis
etnomatematika layak digunakan dalam pembelajaran matematika untuk melatih sikap
berpikir Kkritis siswa. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marsigit
et al. (2018) yang menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis etnomatematika
dapat menstimulasi siswa untuk berpikir Kritis.

Modul ajar berbasis etnomatematika yang dikembangkan memiliki kelebihan,
yakni mudah digunakan, dapat menambah pengetahuan siswa tentang konteks budaya yang
diangkat, dan melatih sikap berpikir kritis siswa. Namun, terdapat kekurangan dalam
penelitian ini, yakni pengembangan hanya dilakukan hingga tahap develop, dan modul ajar
hanya berisi materi pengukuran volume.

PENUTUP

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan menghasilkan modul ajar berbasis
etnomatematika yang valid, praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil uji validitas modul ajar
yang dinilai oleh tiga orang validator, diperoleh rata-rata persentase yang mencapai kriteria
sangat valid. Hasil uji praktikalitas melalui angket respon siswa memenuhi kriteria praktis,
melalui angket respon guru memenuhi kriteria sangat praktis, dan melalui lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran yang dinilai oleh dua orang observer memenuhi kriteria baik.
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Hasil uji keefektifan melalui asesmen formatif memenuhi kriteria sangat efektif, melalui
lembar observasi sikap berpikir kritis memenuhi kriteria kritis, dan melalui angket sikap
berpikir kritis memenuhi Kriteria kritis. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa modul ajar berbasis etnomatematika valid, praktis, dan efektif dalam melatih sikap
berpikir Kkritis siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengusulkan beberapa
saran diantaranya bagi siswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran serta lebih
percaya diri. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif penyampaian
informasi dalam kegiatan pembelajaran agar sikap berpikir kritis siswa lebih terlatih.
Terlatihnnya sikap berpikir kritis memungkinkan kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat sehingga mereka dapat menguasai materi dengan baik. Bagi sekolah, hasil
penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan dalam peningkatan kualitas
pembelajaran. Selanjutnya bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memperluas
wawasan mengenai pengembangan modul ajar berbasis etnomatematika.
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